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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan bisnis di suatu negarah télambuh
berkembang dengan ditandai oleh masuknya para wpdbnis baru dalam
kancah persaingan, sehingga menimbulkan persairygeny tajam diantara
mereka. Hampir seluruh usaha bisnis yang ada meyaputujuan untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal dan diharagkpat meningkatkan
kesejahteraan para pelaku bisnisnya. Persaing@kup®isnis menuntut para
manajer membuat langkah strategi yang tepat bdangsungan hidup bisnisnya,
khususnya dalam strategi pemasaran yang ada dipamsahaan harus bisa
membaca perilaku konsumennya untuk menciptakanameagan akan produk
tersebut dan menarik konsumen. Usaha tersebutuid@kdengan mengerahkan
armadapersonal selling

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang pemaRT. Bank
Danamon Indonesia, Tbk dalam melakukan kegiatanpeetnalkan produknya
juga memanfaatkan seoptimal mungkin wiraniagargonal selliny ini dalam
menghimpun dana dari masyarakat. Aktivipessonal sellingmerupakan suatu
hal yang selalu menarik untuk dikaji. Terkadanguknmhencapai target penjualan
segala upaya dan tindakan dilakukan walaupun sgqvarsonal sellingharus
melakukan tindakan yang melanggar berbagai dinmansal dan etika dari bisnis

itu sendiri. Usaha dan tindakan untuk mencapgetaseharusnya tetap dilakukan



dalam dimensi moral agar tercipta keselarasan @itwt& Marini, 2003). Tanpa
etika, penjualan yang dihasilkan tidak akan menmdgan manfaat. Apalagi peran
personal sellingtidak sekedar mencapai target penjualan, namun $etagai
duta perusahaan sebagai penyampai informasi mengertauk dan perusahaan
kepada konsumen.

Aktivitas personal sellingnemang menuntut mereka untuk bekerja secara
profesional sehingga selain harus memahami dan naggken etika profesinya,
mereka juga harus memahami dan menerapkan etilandaisnis. Penelitian
mengenai perseppiersonal sellingni tidak terlepas dari aspek demografi yang
menuntut mereka untuk bekerja secara profesionala Adandangan yang
menyatakan bahwa perbedaan jenis kelamin dalana disinis akan terbawa ke
isu-isu etis. Banyak penelitian mendukung pandangan Bukti empiris
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan berbetidaknya dalam empat hal
mengenai etika, yaitu: perkembangan moral, sistian etika, sensitivitas untuk
isu-isu etis, dan perilaku etis. Gilligan (1977,829 berpendapat bahwa
perempuan dan laki-laki memiliki orientasi morahgaberbeda secara mendasar.
Perbedaan jenis kelamin mulai terus diperbincangkdam literatur etika bisnis.
Meskipun telah banyak dilakukan penelitian, gamibagang jelas tentang
persamaan dan perbedaan antara perempuan daakiakiéngenai etika masih
berada di luar jangkauan dalam mengkaji lebih miandaOleh karena itu, dalam
penelitian ini ingin melihat lebih jauh sebenarngarsamaan dan perbedaan

dengan mempertimbangkan persepsi laki-laki dannpgwan mengenai etika.



pendapat bahwa perbedaan-perbedaan yang dirasakanemiliki implikasi
penting bagi para peneliti dan manajer.

Hal lain yang perlu mendapat perhatian ketika sesgp dituntut
berperilaku etis adalah lingkungan. Salah satumgah lingkungan pendidikan
Oleh sebab itu perlu diketahui pemahaman calersonal selling(mahasiswa)
danpersonal sellingterhadap masalah-masalah etika, dalam hal inipbeetika
personal sellingyang mungkin telah dan akan di hadapi nantinyaddpatnya
mata kuliah yang berisi ajaran moral dan etika yaibgrikan diperkuliahan juga
memiliki peranan penting dalam perkembangan prgfesonal sellingdi bidang
bisnis. Penelitian ini juga dilakukan kepada cat@msonal selling(mahasiswa)
karena mereka adalah calon pebisnis yang seharusrigaih dahulu dibekali
pengetahuan mengenai etika sehingga kelak bisarjhekecara profesional
berlandaskan etika profesi (kode etik) sebagai asgprpebisnis serta dapat
menerapkan etika dalam bisnis.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, mmakauisan permasalahannya
dapat dinyatakan sebagai berikut:
" Persepsi Personal sdlling dan Calon Personal selling atas Etika Bisnis

Berdasarkan Aspek-Aspek Demografi ”.



1.21dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, miakausan permasalahannya
dapat dinyatakan sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan persepsi etika bisnis disgpéaisonal sellingdan
calonpersonal sellingmahasiswa).
2. Apakah ada perbedaan persepsi atas etika menjudedaekan perbedaan

aspek demografi (terutama perbedaan gender).

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memperoleh informasi tentang perbedaan perseparagpersonal selling
dengan calopersonal sellingmahasiswa)

2. Membandingkan persepsi mereka berdasarkan perbadpak demografi.

1.4Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontiithesk bagi saya,
Adapun kontribusi dalam penelitian ini yaitu kohtrsi teoritis dan praktis adalah
sebagai berikut :
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Sebagaimana keprihatinan yang dikemukan oleh Wo¢ll810) bahwa
penelitian tentang integritas dan etika masih betoemjawab banyak pertanyaan
penting hingga hampir berusia satu abad ini bileitkan dengan perbedaan

gender maupun budaya. Dengan meninjau pendekatdisitmal, penelitian ini



berusaha untuk mengidentifikasi dan memeriksa plade jenis kelamin dalam
etika. Selanjutnya penelitian ini berusaha mengajialternatif pandangan tentang
perbedaan gender yang didasarkan pada persepsneiabahas implikasi dari
pendekatan, melalui penelitian ini hasilnya dih&eap dapat mengungkapkan
perbedaan-perbedaan yang dirasakan, sehingga kieimifilikasi penting bagi
para peneliti.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Pada penelitian ini ditujukan untuk melihat lebdul) persamaan dan
perbedaan jenis kelamin dengan mempertimbangkasepsr laki-laki dan
perempuan mengenai etika dan perbedaan persepsa a@lonpersonal selling
dengan mereka yang telah berprofesi sebapeisonal selling Penulis
berpendapat bahwa perbedaan-perbedaan yang dimasakaemiliki implikasi
penting bagi para manajer, sehingga dapat memioekigatribusi secara praktis

dalam pengembangan etika bagi pelaku bisnis mapendidikan bisnis.

1.5 Definisi Variable yang digunakan

Agar penelitian mempunyai batas pengertian yarigs jenaka perlu
dijabarkan arti variable tersebut dalam definisi.
1.5.1 Personal selling

personal sellingmenurut Swastha & Irawan (200®ersonal selling
adalah presentasi lisan dalam suatu percakaparaderajon pembeli atau lebih

yang ditujukan untuk menciptakan penjualan.



1.5.2 Etika Bisnis

Menurut Simorangkir (200Inhenyatakan bahwa etika bisnis sebagai suatu
usaha sistematis dengan menggunakan rasio untuifsman pengalaman moral
individual dan sosial sehingga dapat menetapkaramatuntuk mengendalikan
perilaku manusia serta nilai-nilai yang berbobotundapat dijadikan sasaran
dalam hidup.
1.5.3 Kepribadian

Stephen & Timothy (2008nhenurutnya kepribadian ialah keseluruhan cara
dimana seorang individu beraksi dan berinterkasngde individu lain.
Kepribadian paling sering dideskripsikan dalamlaktisifat yang diukur yang

ditunjukan oleh seseorang.

1.6 Outline Penelitian

Outline penelitian ini dimaksudkan untuk memudahkzemyampaian
informasi berdasarkan urutan dan aturan logis t@rel Pembahasan skripsi ini
disusun dalam 5 bab yang secara keseluruhan mempatsepspersonal selling
dan calompersonal sellingHal pertama yang dilakukan adalah menentukanlJudu
Penelitian yang menggambarkan secara singkat gntasalah yang di tulis.
Kemudian penelitian diawali dari Bab | yang bepsndahuluan. Dimana didalam
pendahuluan berupa uraian dan penjelasan mengenasan singkat tentang hal-
hal pokok yang akan dibahas seperti, identifikagsisalah yang merupakan

pertanyaan pokok dari keseluruhan penelitian.



Tujuan penelitian, merupakan arah dari penelitm@rinci apa yang ingin
diketahui dan ditulis dalam bentuk pernyataan. Kegun penelitian yaitu manfaat
dari hasil penelitian dan sumbangan penelitianatdsp perkembangan ilmu
manajemen, serta definisi yang digunakan agar pnmelmempunyai batas
pengertian yang jelas dan membahas tentang oskiigsi.

Dilanjutkan pada Bab Il yaitu Tinjauan Pustakag/anemuat informasi
tentang teori yang menjadi latar belakang peneliaigau uraian tentang teori.
Membahas variable-variable yang digunakan, tinjapastaka juga membantu
peneliti dalam menyusun kerangka pemikiran dantbgs. Kerangka pemikiran
adalah pola nalar peneliti dalam menjawab masaaly diturunkan dari teori.

Selanjutnya diikuti dengan Bab 11l berisi uraiaemyenai objek penelitian
sehingga diberi judul Gambaran Umum tentang ObjekeRtian Subpokok
bahasannya, dapat dimulai dengan menguraikan kefataeradaan objek yang
diteliti, sarana dan prasarana, aspek sumber dagausia dan lain-lain.
Kemudian variable yang digunakan dalam penelittancangan percobaan dan
atau rancangan contokafnple}¥ penelitian, dan metode pengumpulan data. Pada
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, didalammganuat Pendeskripsian
yang dilakukan menyangkut data hasil penelitiaik data mengenai responden
maupun data mengenai hasil pengukuran variabledlariyang diteliti.

Penggambaran data karakteristik responden pedakudian untuk
memperoleh gambaran yang komperhensif tentang rnagai keadaan responden
penelitian kita, yang boleh jadi diperlukan untulengkolaborasi data hasil

pengukuran variable-variable yang diteliti jika sakya terdapat data yang



memerlukan penjelasan dan penafsiran lebih laBgmentara itu pendeskripsian
data hasil pengukuran variable (data penelitiaperiikan untuk memperoleh
gambaran yang komperhensif tentang variable-varigahg diteliti, satu demi
satu, sehingga dapat dilakukan analisis dan irdgtapr secara parsial sebagai
bahan utama untuk nanti membuat analisis data aseo@nyeluruh dan
menyimpulkan hasil penelitian.

Kemudian pada akhir penulisan skripsi ini adalalo  yaitu kesimpulan
dan saran yang merupakan bab terakhir dimana padgarb ini diambil
kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yaataht dilakukan dan saran yang

dapat bermanfaat bagi objek penelitian.



